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Lampiran 2. Analisis Sifat Fisik dan Kimia di Laboratorium

Gambar Lampiran 3. Pengukuran C-Organik dengan metode Walkey and Black
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Gambar Lampiran 4. Pengukuran Bulk Density metode Gravimetry
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Lampiran 3. Fauna Tanah

(c) Collembolla (d) Kaki seribu

(e) Kalajenking semu () Keong



(k) Salticide

(j) slater

26



27

RIWAYAT HIDUP

A. AULIA APRILIA lahir pada tanggal 14-04-2002 di Dusun
Belawa Desa Citta Kecamatan Citta Kabupaten Soppeng.
Penulis merupakan Anak pertama dari tiga bersaudara oleh
pasangan Bapak A. Jumardin dan lbu Roswana. Penulis
menempuh pendidikan sekolah dasar di SDN 191 Penrie pada
tahun 2009-2014 dan melanjutkan jenjang pendidikan
berikutnya ke SMPN 2 Liliriaja (lulus tahun 2017) dan SMAN
2 Soppeng (lulus tahun 2020). Kemudian pada tahun 2020
penulis melanjutkan pendidikan di tingkat perguruan tinggi
hingga akhirnya penulis mampu menempuh masa perkuliahan
di Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian,
Universitas Hasanuddin, Makassar. Selain kuliah penulis juga
mengikuti berbagai organisasi seperti Himpunan Mahasiswa
llImu Tanah Indonesia (HIMTI) Faperta Unhas.

Dengan ketekunan, motivasi yang tinggi untuk terus
belajar dan berusaha, serta do’a yang senantiasa dipanjatkan,
penulis telah berhasil menyelesaikan pengerjaan skripsi ini.
Semoga dengan penulisan skripsi ini mampu memberikan
kontribusi positif di dunia pendidikan.



